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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar seri terhadap kemampuan menulis narasi siswa kelas III SDN 104253 Negara Beringin Tahun Pelajaran 2025/2026.Penelitian didasarkan oleh rendahnya keterampilan menulis siswa, khususnya dalam Menyusun narasi yang runtut,logis,dan bahasa. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam mengembangkan ide, menentukan alur, tokoh, latar, serta penggunaan ejaan dan tanda baca. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain Posttest Only Control Group Design. Penelitian ini menggunakan metode Quasi eksperimen dengan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sampel penelitian berjumlah 40 siswa, yaitu kelas III A dan III B. Kelas eksperimen menggunakan media gambar seri, sedangkan kelas kontrol menggunakan tanpa media gambar. Hasil data awal menunjukkan rata-rata nilai kelas III A adalah 36,3 dan kelas III B adalah 61. Setelah perlakuan, hasil posttest meningkat menjadi 81,8 pada kelas III A dan 73  pada kelas III B. Uji hipotesis menghasilkan t hitung (1,80) ˃ t tabel (1,68), menunjukkan 𝐻𝑜 ditolak dan 𝐻1diterima, sehingga terdapat pengaruh signifikan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi siswa. Kesimpulannya, media gambar seri dalam meningkatkan keterampilan menulis narasi siswa kelas III SDN 104253 Negara Beringin.
Kata Kunci: Media Gambar Seri, Keterampilan Menulis, Teks Narasi


ABSTRACT
This study aims to determine the effect of using serial picture media on the narrative writing skills of third-grade students at SDN 104253 Negara Beringin in the 2025/2026 academic year. The background of this study is based on the low level of students’ writing skills, particularly in composing coherent and logical narratives and using appropriate language. Many students experience difficulties in developing story ideas, determining plot, characters, and setting, as well as in the use of spelling and punctuation. This study employed a quantitative method with a Posttest Only Control Group Design using a quasi-experimental approach. The research sample consisted of 40 students divided into two classes, namely Class III A as the experimental group and Class III B as the control group. The experimental group was taught using serial picture media, while the control group was taught without serial picture media. The initial data showed that the average score of Class III A was 36.3 and Class III B was 61. After the treatment, the posttest results increased to 81.8 for the experimental group and 73 for the control group. The hypothesis testing results indicated that the calculated t value (1.80) was greater than the t table value (1.68), leading to the rejection of H₀ and the acceptance of H₁. Therefore, it can be concluded that the use of serial picture media has a significant effect on improving the narrative writing skills of third-grade students at SDN 104253 Negara Beringin.
Keywords: Serial picture media, writing skills, narrative text

PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah pembelajaran pengetahuan, keterampilan dan kebiasaan sekelompok orang yang diturunkan dari satu generasi ke generasi berikutnya melalui pengajaran, pelatihan, atau penelitian. Pendidikan juga merupakan sarana yang bertujuan untuk mengembangkan potensi dalam diri serta membangun suatu karakter. Dengan pendidikan, manusia akan memiliki kecerdasan yang berguna bagi dirinya bahkan sekitarnya, serta bisa mengubah taraf penghidupan yang lebih layak. Pendidikan dipahami sebagai proses pembelajaran yang dilakukan secara sadar dan terencana oleh individu atau lembaga untuk mentransfer ilmu pengetahuan, nilai, dan keterampilan kepada peserta didik.
 	Pendidikan sektor terpenting dalam suatu negara sebagaimana menurut Undang-Undang No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas dalam pasal 1 disebutkan bahwa pendidikan merupakan “usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif. Mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang di perlukan dirinya. Masyarakat, mengembangkan segala potensi diri melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang, dan jenis pendidikan tertentu (Munandar, 2022:2)”. 
Hal ini berkaitan dengan proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru yang dapat mengarahkan dan membimbing siswa supaya dapat aktif dalam kegiatan belajar mengajar sehingga menciptakan interaksi yang baik antara guru dengan siswa maupun siswa dengan siswa. Saat ini kegiatan belajar dan mengajar bisa lebih efektif dengan menggunakan media pembelajaran sangat dibutuhkan. Media dibutuhkan agar siswa dapatmempermudah menyerap materi pembelajaran dengan baik. Jika peserta didik hanya mendapatkan materi tanpa bantuan media tentunya peserta didik akan terasa sangat membosankan. 
   	Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang digunakan untuk menyalurkan pesan serta dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian, dan kemauan belajar sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar yang disengaja, bertujuan, dan terkendali, (Miarso dalam Nurrita, 2018). Pemakaian media pembelajaran dapat menumbuhkan minat siswa untuk belajar hal baru dalam materi pembelajaran yang disampaikan oleh guru sehingga dapat dengan mudah dipahami. Media pembelajaran yang menarik bagi siswa dapat menjadi rangsangan bagi siswa dalam proses pembelajaran. Sebagai guru harus dapat memilih media pembelajaran yang sesuai dan cocok untuk digunakan sehingga tercapai tujuan pengajaran yang telah ditetapkan oleh sekolah.Menulis adalah kegiatan seseorang yang menuangkan pikiran, gagasan dan perasaan yang diungkapkan melalui tulisan. Kebanyakan orang ingin menjadi penulis namun banyak yang gagal di tengah jalan karena menganggap bahwa menulis sangat sulit dan melelahkan. Agar pembelajaran menulis di SD dapat terlaksana dengan baik. Maka guru harus terampil di dalam merancang dan mengelola proses pembelajaran, guru hendaknya dapat menggunakan strategi yang melibatkan siswa aktif dalam pembelajaran.
 	Pembelajaran keterampilan menulis narasi supaya semakin bermakna dapat dilakukan menggunakan media pembelajaran. Inovatif serta wajib sesuai dengan karakteristik peserta didik agar timbul minat yang tinggi terhadap pembelajaran bahasa Indonesia. Pembelajaran yang inovatif sangat diperlukan untuk memudahkan peserta didik dalam mengungkapkan ide serta pikiran dalam bentuk tulisan. Rendahnya kemampuan menulis narasi pada mata pelajaran bahasa Indonesia terjadi karena guru cenderung menggunakan pendekatan yang konvensional sehingga pembelajaran berlangsung monoton dan membosankan. 
Berdasarkan Laporan hasil penelitian yang dilakukan di kelas III SD Negeri 104253 Negara Beringin diketahui bahwa hasil belajar siswa kelas III menunjukan bahwa hasil yang kurang memuaskan dapat dilihat pada tabel  nilai ulangan harian dibawah ini:
[bookmark: _Toc219199737]Tabel 1.1 Data Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Kelas III SD Negeri 104253 Negara Beringin
	Kelas
	Banyak siswa
	KKTP
	Siswa yang tuntas
	Siswa yang tidak tuntas
	Jumlah

	
	
	
	Jumlah
	Persen
	Jumlah
	Persen
	

	IIIA
	22
	75
	11
	50,00%
	11
	50,00%
	100%

	IIIB
	20
	75
	9
	45,00%
	11
	55,00%
	100%


Sumber: Guru Kelas III SD Negeri 104253
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Berdasarkan uraian di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian tentang “Penggunaan Media Gambar Seri Terhadap Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas III SDN  104253 Negara Beringin”. Salah satu cara yang dapat menimbulkan daya tarik bagi siswa yaitu dengan menggunakan gambar seri sebagai media pembelajaran. Selain itu, dengan menggunakan gambar seri memudahkan siswa untuk menyusun gambar berseri yang akan dijadikan karangan narasi secara runtut. Siswa dapat berperan langsung saat proses belajar mengajar. Jadi aktivitas pembelajaran berlangsung dua arah, sehingga membuat siswa lebih aktif.
BAHAN DAN METODE
Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini yaitu penelitian kuantitatif menggunakan metode Quasi Eksperimen dengan desain penelitian berupa data awal dan Posttest. Tujuan dari Quasi Eksperimen ini adalah untuk mengetahui adanya pengaruh antara kelas eksperimen dan kelas kontrol.  Pernyataan  ini  dipertegas  dengan  pendapat  Sugiyono (2017:114) Quasi eksperimen adalah desain penelitian yang memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya untuk mengontrol variabel luar yang memengaruhi pelaksanaan eksperimen.
	Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data pada saat penelitian berlangsung instrument yang digunakan dalam penelitian ini. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi dan instrument tes. Metode observasi digunakan untuk mengamati sejauh mana keafektifan penggunaan media gambar seri dalam mempermudah siswa menulis narasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
	Deskripsi hasil penelitian ini akan membahas hasil dari penelitian Pengaruh Penggunaan Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Narasi Siswa Kelas III SDN 104253 T.P 2025/2026. dengan menguraikan deskripsi pelaksanaan penelitian dan hasil penelitian sebagai berikut
Tabel 2. Rata-rata Nilai Data Awal dan Posttest Siswa Kelas III-A dan III-B
	Kelas
	Rata-rata

	
	Data Awal
	Posttest

	III-A 
	36,3
	81,8

	III-B
	51
	73


 
Berdasarkan Tabel 2 perhitungan nilai rata-rata hasil pretest siswa kelas eksperimen adalah 36,3 dan kelas kontrol adalah 51. Sedangkan perhitungan nilai rata-rata hasil posttest siswa kelas Eksperimen adalah 81,8 dan kelas kontrol adalah 73.


Gambar 1 Diagram Batang Nilai data Awal dan Posttest Kelas III-A dan III-B
 
[bookmark: _Toc219226542]Tabel 3 Hasil Normalitas Data Posttest
	Kelas
	
	
	Keputusan
	Kesimpulan

	Kelas III-A
	0,121
	0.190
	
	Data Normal

	Kelas III-B
	0,155
	0.173
	
	Data Normal



[bookmark: _Toc219226543] Berdasarkan tabel 3  uji normalitas kelas III-A diperoleh  <  atau 0.121 < 0.190  untuk α = 5% dari jumlah siswa 22 orang. Karena  < maka 𝐻𝑜 diterima, sehingga data posttest kelas III-A berdistribusi normal. Uji normalitas kelas III-B terdapat nilai distribusi  di dalam tabel diperoleh hasilnya 0,173 maka, = 0,173. Uji normalitas pada kelas yang diajarkan dengan Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Narasi diperoleh = 0,155< = 0,173 untuk = 5% dari jumlah siswa 22, maka  diterima, sehingga data hasil belajar kelas yang diajarkan dengan Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Narasi.
Tabel 4 Hasil Homogenitas Varians Data Posttest
	
	

	1,22
	2,10


  
Berdasarkan tabel 4 yang telah dilakukan Uji homogenitas data hasil belajar pada kelas eksperimen dan kelas kontrol diperoleh Fhitung= 1,22. Namun   tidak terdapat pada tabel maka dicari dengan interpolasi sehingga diperoleh = 2,10 untuk  = 5%,  = 20 = 22. Berdasarkan kriteria pengujian hipotesis < = maka diterima, sehingga data hasil belajar kelas yang diajar dengan menggunakan Model Pembelajaran Berbasis Proyek dengan Media Gambar Terhadap Kemampuan Menulis Narasi dan kelas yang diajar dengan Pembelajaran Konvensional mempunyai Varians yang homogen.

[bookmark: _Toc219226545]Tabel 5 Uji Hipotesis Data Posttest Eksperimen dan Kontrol
	
	

	1,80
	1,68



Berdasarkan hasil uji hipotesis diatas, dapat dihasilkan nilai  = 1,80 dan  = 1,68. = Tidak Ada Pengaruh = Ada Pengaruh Kriteria uji: Tolak : Jika diperoleh = 1,80> = 1.68 Maka ditolak dengan kriteria uji tidak ada pengaruh dan diterima sehingga dapat dinyatakan bahwa Berpengaruh Terhadap Hasil Belajar Kelas III SD.
 Penelitian telah dilaksanakan dikelas III SDN 104253 Negara Beringin  T.P 2025/2026.Peneliti mengambil dua kelas yaitu kelas III-A dan kelas III-B. Kelas III-A yang akan dijadikan sebagai Kelas kontrol dan untuk kelas III-B sebagai kelas ekperimen. Sebelum peneliti melakukan pembelajaran dan memberi perlakuan yang berbeda, maka didapatkan hasil nilai rata-rata kelas III-A (kelas kontrol) yaitu 36,3 dan untuk hasil rata-rata kelas III-B (eksperimen) yaitu 51. Berdasarkan tabel frekuensi kelas III-A dan III-B, data tersebut didistribusikan dalam tabel frekuensi.Hasil dari yang dinyatakan bahwa kemampuan siswa kelas III-A dan kelas III-B memiliki kemampuan yang berbeda.Kemampuan kelas III-B lebih rendah dari kemampuan kelas III-B, sehingga peneliti menetapkan kelas III-B sebagai kelas eksperimen. Pada saat media gambar seri yang ditampilkan peneliti melakukan perlakuan yang sama dan kelas kontrol menggunakan media gambar. Peneliti mulai menyapa siswa dan peneliti menguji kemampuan siswa.
	Setelah melakukan praktek media gambar seri, peneliti melakukan pembelajaran dengan perlakuan yang berbeda.Kelas III-A sebagai kelas kontrol diajar dengan menggunakan media gambar, sedangkan kelas III-B sebagai kelas eksperimen dengan menggunakan menulis narasi. Peneliti menceritakan sebuah dongeng, setelah selesai maka peneliti memberi kesempatan untuk siswa menceritakan kembali dongeng yang telah peneliti sampaikan untuk mengetahui keterampilan menulis narasi  siswa tersebut.Berdasarkan hasil tersebut maka dapat diketahui pengaruh media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi kelas eksperimen. Mengetahui pengaruh yang menggunakan media gambar seri terhadap keterampilan menulis narasi  pada mata pelajaran Bahasa Indonesia T.P 2025/2026, maka peneliti menganalisa dikelas yang diajar menggunakan media gambar seri dan dikelas yang diajar menggunakan menulis narasi. 	Hasil nilai rata-rata kelas III-A sebagai kelas kontrol yang menggunakan gambaryaitu 81,05 dan hasil nilai rata-rata kelas III-B sebagai kelas eksperimen yang menggunakan media boneka tangan yaitu 86,19. 45 Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dikatakan bahwa ada pengaruh dengan menggunakan media boneka tangan terhadap keterampilan berbicara siswa pada mata pelajaran Bahasa Indonesia materi cerita dongeng T.P 2025/2026.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian Pengaruh media boneka tangan pada materi cerpen di kelas III SDN 104253 Negara Beringin T.P 2025/2026 dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk215176253]Keterampilan menyimak siswa menggunakan media boneka tangan pada materi cerpen di kelas III SDN 104253 Negara Beringin T.P 2025/2026 diperoleh rata-rata 87,27.
1. Keterampilan  menyimak siswa menggunakan buku siswa pada materi cerpen di kelas III SDN 104253 Negara Beringin T.P 2025/2026 diperoleh rata-rata 69,25.
1. Ada pengaruh signifikan penggunaan media boneka tangan terhadap kemampuan menyimak siswa pada materi cerpen pada siswa di kelas III SDN 104253 Negara Beringin T.P 2025/2026 yang di buktikan dengan uji hipotesis yang dimana th  3,47  >  tt 1,68.
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Rata-rata Nilai Data Awal dan Posttest Siswa Kelas III-A dan III-B

III-A	
Data Awal	Posttest	Rata-rata	36.299999999999997	81.8	III-B	
Data Awal	Posttest	Rata-rata	51	73	
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